Lampiran 2:
Naskah Penyuntingan

Wacana-wacana berikut dicuplik dari artikel yang diterbitkan oleh berkala ilmiah yang antara lain menyebabkannya gagal terakreditasi. 
(Penyuntingan dilakukan pada lembar ini dan dilakukan dengan tangan atau dengan fasilitas review/comment/track changes)
Pembahasan dalam artikel berjudul ‘Strategi exit IMF (Tinjauan ekonomi dan hukum Islam)’ 

Adapun individu sebagai negara, maka statusnya dikembalikan kepada hukum negara, dan dalam kontek ini Negara tidak dibenarkan membuat hutang, kecuali dalam urusan yang jika ditangguhkan akan menimbulkan kemudlaratan, kerusakan atau kemusnahan kepada rakyat atau negara. Dalam hal ini negara dibenarkan untuk membuat pinjaman dalam rangka menghilangkan kemudaratan, kerusakan atau kemusnahan tersebut untuk mengembalikannya, Negara dibenarkan mengambil cukai dari orang-orang yang dipakai untuk melunasinya, atau dilunasi oleh negara melalui sumber pendapatan yang lain.
Sedangkan dalam urusan yang tidak menyebabkan kemudlaratan, kerusakan dan kemusnahan, maka negara tidak dibenarkan membuat pinjaman, sebaliknya wajib menunggu sehingga terkumpul dana yang mencukupi sebagai contohnya pembiayaan untuk pakir miskin, orang yang kehabisan bekal ditengah jalan, jihad termasuk gaji tentara, gaji pegawai negeri maka mereka yang diantaranya wajib diberi nafkah, apakah harta itu tersedia di Khazanah Perbendaharaan Negara atau tidak, yang jika tersedia wajib dibelanjakan dan sekiranya tidak ada, negera dapat membuat pinjaman untuk pembiayaan yang bersangkutan dengan segera. Selebihnya negara tidak dibenarkan membuat pinjaman membiayai proyek-proyek infrastruktur jika negara tidak memiliki sumberdaya dana untuk itu. Dan negara tidak boleh mewajibkan pajak hanya demi pembangunan. Jika untuk proyek ini negara tidak diperkenankan mewajibkan pajak apalagi utang.
Pendahuluan artikel berjudul ‘Pendayagunaan sepilihan jenis tanaman industri pada lahan kritis’
Ancaman terhadap kelestarian jenis tanaman sering disebabkan juga oleh sempitnya lahan pertanian. Pendayagunaan tanaman industri pada lahan kritis tidak saja strategis dalam pengupayaan pelestarian sumberdaya genetikanya tetapi juga dalam melestarikan sumber daya air dan tanah. Lebih dari itu, dari hasil usaha di atas, pndapatan petani akan meningkat.

Banyak lahan menjadi tidak produktif lagi untuk pertanian disebabkan oleh beberapa faktor, musim kering berkepanjangan, perambahan hutan, bekas pembakaran huatn, dan lahan transmigrasi yang terlantar mengakibatkan lahan menjadi berat untuk diolah kembali. Untuk itu upaya mencegah dan menanggulagi lahan kritis mutlak diperlukan dan perlu diusahakan sedini mungkin. Salah satu upaya pelestarian sumberdaya plasma nutfah dan sekaligus menanggulangi bahaya erosi, upaya konservasi air dan tanah, adalah dilaksanakanay penghijauan, reboisasi dan pembudidayaan tanaman industri yang kurang dikenal namun potensial untuk dikemabngkan.

Lahan terlantar tidak saja menjadi tidak produktif tetapi dapat ditumbuhi gulma atau akan tererosi. Lahan terlantar sering dijumpai dipinggir jalan, sepanjang jalan, pinggiran sungai, bekas kebakaran dll. Lahan-lahan tersebut dapat ditanamai tanaman industri yang pertimbuhannya tidak memerluka perawatan khusus.

Sebagai pagar, benih atau bibit tanaman industri terpilih dapat ditanam berbaris. Jarak tanam disesuaikan dengan ukuran tajuk, sedangkan untuk tanaman penahan erosi dipinggir sungai dipilih jenis yang memiliki perakaran kuat dan menjalin luas lapisan tanah.
